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ABSTRACT 

 The background of this study was low activity and student learning outcomes 

in subjects Health, Safety (K3) and Sanitation Hygiene at SMK Negeri 2 Depok. The 

purpose of research is to improve the activity and student learning outcomes in subjects 

K3 and Sanitation Hygiene using media power point. This type of research is classroom 

action research conducted with three cycles. The study consists of four stages, namely 

planning, action, observation, and reflection. The low yield obtained learners learn the 

mastery of learning materials due to various factors. Low learning outcomes are 

influenced by two factors, namely internal and external factors ". Internal factors 

include the state of students' physical and spiritual conditions, external factors include 

the state of the environment and factor approaches, methods and media used by 

teachers in learning activities. K3 learning process and Sanitation Hygiene in SMK N 2 

Depok, teachers deliver material to the media assisted lecture method whiteboard and 

markers. This resulted in less attracted the attention of students when the teacher 

delivering the material, often seen students turn to ask permission out of the classroom, 

and some students are more often talked with friends rather than pay attention to the 

subject matter. To overcome this can be helped by using varying media in order to 

enhance the students' attention on learning. The use of instructional media can arouse 

desire and new interests, encourage motivation and stimulation of learning activities 

".The data used are primary data obtained directly from students in the form of activities 

and student learning outcomes. The data obtained were tabulated and calculated the 

percentage of events and achievement of learning objectives. The results showed media 

power point can increase the activity and student learning outcomes in subjects K3 and 

Sanitation Hygiene. It can be seen from the increase in activity and learning outcomes 

of students achieving mastery learning is above the target. 

Keywords: health and safety, Sanitation Hygiene, student learning outcomes,  
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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatar belakangi rendahnya aktifitas dan hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran Kesehatan, Keselamatan Kerja (K3) dan Higiene Sanitasi di kelas 

X Jasa Boga 1 SMK Negeri 2 Kota Depok . Tujuan penelitian adalah untuk 

meningkatkan aktifitas dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran K3 dan Higiene 

Sanitasi dengan menggunakan media power point. Jenis penelitian yang dilakukan 

adalah Penelitian Tindakan Kelas dengan tiga siklus. Penelitian ini terdiri dari empat 

tahap, yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi.      Rendahnya hasil 

belajar yang didapatkan peserta didik terhadap penguasaan materi pembelajaran 

disebabkan karena berbagai faktor. Rendahnya hasil belajar dipengaruhi oleh dua 

faktor,   yaitu faktor internal dan faktor eksternal”. Faktor internal meliputi keadaan 

kondisi jasmani dan rohani siswa, faktor eksternal meliputi keadaan lingkungan dan 

faktor pendekatan, metode dan media yang digunakan guru dalam kegiatan 

pembelajaran. proses pembelajaran K3 dan Higiene Sanitasi di kelas X Jasa Boga 1 

SMK N 2 Depok , guru menyampaikan materi dengan metode ceramah dibantu media 

papan tulis dan spidol. Hal ini mengakibatkan kurang menarik perhatian siswa saat 

guru menyampaikan materi, terlihat seringnya siswa bergantian minta izin keluar 

kelas, dan sebagian siswa lebih sering bercerita dengan teman daripada 

memperhatikan materi pelajaran. Untuk mengatasi hal tersebut dapat dibantu 

dengan menggunakan media yang bervariasi agar meningkatkan perhatian siswa 

dalam belajar. Pemakaian media pembelajaran dapat membangkitkan keinginan dan 

minat baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar” Data yang 

digunakan adalah data primer yang didapat langsung dari siswa berupa aktifitas dan 

hasil belajar siswa. Data yang diperoleh ditabulasikan dan dihitung persentase 

kejadian dan ketercapaian tujuan pembelajaran. Hasil penelitian menujukkan media 

power point dapat meningkatkan aktifitas dan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran K3 dan Higiene Sanitasi. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan aktifitas dan 

hasil belajar siswa mencapai target ketuntasan belajar yaitu diatas .  

Kata Kunci: hasil belajar siswa, kesehatan, keselamatan kerja (k3) dan higiene 

sanitasi 

 

 

 

                                                                                 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 2 Depok adalah salah satu sekolah 

bidang pariwisata dan bidang teknik dan rekayasa  di kota Depok , yang terdiri dari 

Program Tata Boga, Tata Busana, Teknik Elektronika, dan Teknik Kelistrikan. 

Program keahlian Tata Boga bertujuan menghasilkan peserta didik dengan 

keterampilan, pengetahuan dan sikap yang kompeten, supaya dapat: (1) mengolah 

bahan makanan menjadi suatu produk sehat, menarik dan mengenyangkan melalui 

proses perencanaan bahan, persiapan pengolahan, pengolahan, hingga penyajian, (2) 
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terampil menggunakan permesinan yang pengolahan, hingga penyajian, (2) terampil 

menggunakan permesinan yang dipakai dalam membuat produk, (3) mencetak chef 

atau orang yang ahli dalam mengolah makanan serta terampil yang berorientasi pada 

pemenuhan konsumen dan industri .  Salah Salah satu kompetensi yang mendukung 

terwujudnya tujuan Program Tata Boga adalah kompetensi dasar kejuruan. Salah satu 

materi pelajaran dasar kejuruan yang harus dikuasai setiap peserta adalah Kesehatan 

Keselamatan Kerja (K3) dan Higiene Sanitasi, dengan beberapa kompetensi yang 

harus dicapai yaitu  1.) Mendeskripsikan K3 dan Higiene Sanitasi 2.) Melaksanakan 

prosedur K3 dan Higiene Sanitasi. 3.) Melaksanakan prosedur pembersihan area 

kerja. 4.) Menerapkan konsep lingkungan hidup. 5.) Menerapkan ketentuan 

pertolongan pertama pada kecelakaan.   Pada umumnya hasil belajar dipakai sebagai 

indikator keberhasilan pembelajaran, yang dapat diukur dengan menggunakan tes 

atau non tes selama atau sesudah proses belajar itu berlangsung. Hasil belajar juga 

merupakan salah satu indikator kualitas pendidikan yang ditentukan melalui proses 

belajar. Hasil belajar adalah tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah 

mengikuti suatu kegiatan pembelajaran, dimana tingkat keberhasilan tersebut 

ditandai dengan skala nilai berupa huruf, kata atau simbol”.  

      Hasil belajar merupakan suatu tindakan atau kegiatan untuk melihat sejauh 

mana tujuan instruksional telah dapat dicapai atau dikuasai dalam bentuk hasil 

belajar yang diperlihatkannya setelah mereka menempuh pengalaman bekerjanya 

atau proses belajar mengajar”.  

Berdasarkan data nilai pada pembelajaran Kesehatan, Keselamatan Kerja (K3) 

dan Higiene Sanitasi di kelas X Jasa Boga 1 SMK N 2 Depok pada semester ini, tujuan 

pembelajaran masih belum tercapai, hal tersebut dapat dilihat dari hasil belajar 

siswa. Ketuntasan belajar siswa masih dibawah 70%, yaitu 35,3 %. Siswa yang 

memperoleh nilai diatas 71 hanya 6 orang. Materi pelajaran harus dikuasai oleh 

peserta didik minimal 70%. Apabila tingkat penguasaan materi pelajaran kurang 

maka peserta didik tidak dapat melanjutkan ke kompetensi berikutnya. Rendahnya 

hasil belajar yang didapatkan peserta didik terhadap penguasaan materi 

pembelajaran disebabkan karena berbagai faktor. Rendahnya hasil belajar 

dipengaruhi oleh dua faktor,   yaitu faktor internal dan faktor eksternal”. Faktor 

internal meliputi keadaan kondisi jasmani dan rohani siswa, faktor eksternal meliputi 

keadaan lingkungan dan faktor pendekatan, metode dan media yang digunakan guru 

dalam kegiatan pembelajaran. 

Berdasarkan pengamatan, pada proses pembelajaran K3 dan Higiene Sanitasi di 

kelas X Jasa Boga 1 SMK N 2 Depok , guru menyampaikan materi dengan metode 

ceramah dibantu media papan tulis dan spidol. Hal ini mengakibatkan kurang 

menarik perhatian siswa saat guru menyampaikan materi, terlihat seringnya siswa 

bergantian minta izin keluar kelas, dan sebagian siswa lebih sering bercerita dengan 

teman daripada memperhatikan materi pelajaran. Untuk mengatasi hal tersebut 

dapat dibantu dengan menggunakan media yang bervariasi agar meningkatkan 

perhatian siswa dalam belajar. Pemakaian media pembelajaran dapat 
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membangkitkan keinginan dan minat baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan 

kegiatan belajar”.  

“Media adalah komponen komunikasi yang berfungsi sebagai perantara atau 

pembawa pesan dari pengirim ke penerima”. Media pembelajaran adalah segala 

sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan (bahan pembelajaran), 

sehingga dapat menarik perhatian, minat, pikiran dan perasaan siswa dalam kegiatan 

belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Media selain digunakan untuk 

menyampaikan materi pembelajaran dan dapat dimanfaatkan untuk memberikan 

penguatan maupun memotivasi di dalam kegiatan belajar mengajar. Salah satu media  

yang diharapkan dapat meningkatkan pencapaian hasil belajar yaitu media 

power point. Media power point dapat memberi kemudahan dan keberagaman untuk 

guru saat menyampaikan materi.  

Microsoft power point merupakan salah satu bagian aplikasi MS Office yang dapat 

digunakan untuk membantu merancang dan menyajikan presentasi. Presentasi yang 

dibuat dapat berisi tampilan teks maupun grafis yang terbagi dalam slide-slide. Setiap 

slide dapat berisi penjabaran topik yang divisualisasikan dalam bentuk tulisan, 

gambar maupun tabel. Dengan adanya animasi dan multimedia yang menyertainya 

maka penyajian presentasi akan lebih hidup, menarik dan efektif”.  

      Power point adalah program aplikasi presentasi yang merupakan salah satu 

program aplikasi komputer dibawah microsoft office. Program aplikasi ini merupakan 

program untuk membuat presentasi yang dapat dijadikan untuk media 

pembelajaran”. power point menyediakan berbagai fasilitas yang memungkinkan 

siapa saja dengan mudah bisa membuat bahan presentasi yang menarik teks, gambar, 

suara, dan video”. 

Media power point digunakan sebagai alat perangsang dalam belajar, 

dikarenakan media power point membuat siswa memahami materi dengan singkat, 

padat dan tepat. Hal ini sejalan dengan kelebihan media power point  ini sebagai 

berikut:  

1. Penyajiannya menarik karena ada permainan warna, huruf dan animasi, baik 

    animasi teks maupun animasi gambar atau foto.  

2. Lebih merangsang anak untuk mengetahui lebih jauh informasi tentang bahan  

    ajar yang tersaji.  

3. Memberikan kemungkinan pada penerima pesan untuk mencatat.  

4. Pesan informasi secara visual mudah dipahami peserta didik.  

5.Tenaga pendidik tidak perlu banyak menerangkan bahan ajar yang sedang  

    disajikan.  

6. Dapat diperbanyak sesuai kebutuhan, dan dapat dipakai secara berulang-

ulang.  

7. Dapat disimpan dalam bentuk data optik atau magnetik (CD/ disket/ 

flashdisk),  

    sehingga paraktis untuk di bawa ke mana- mana . 
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      Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan 

untuk meningkatkan aktifitas dan hasil belajar siswa pada pelajaran Kesehatan, 

Keselamatan Kerja (K3) dan Higiene Sanitasi dikelas X Jasa Boga 1 SMK N 2 Depok 

dengan menggunakan media power point. 

Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi 

permasalahan sebagai berikut : 

1. Strategi pembelajaran yang digunakan guru masih kurang bervariasi. 

2. Proses kegiatan belajar mengajar masih sederhana dengan didominasi kegiatan   

    seperti mencatat di papan tulis dan ceramah. 

3. Masih banyak siswa yang takut untuk bertanya kepada guru. 

4.  Rendahnya aktifitas  belajar siswa. 

5. Meningkatkan kualitas pendidikan di SMK Negeri 2 Depok. 

 

Batasan Masalah 

Didasarkan atas berbagai pertimbangan dari peneliti yang berupa 

keterbatasan waktu serta tidak menimbulkan kerancuan dalam penafsiran masalah-

masalah pokok, maka dalam penelitian ini akan dibatasi pada Peningkatan Aktifitas 

dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Kesehatan,Keselamatan Kerja (K3)   dan 

Higiene  Sanitasi Dengan Menggunakan Media Power Point.   

 

Rumusan Masalah 

Masalah yang dirumuskan dalam penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana Peningkatan Aktifitas Siswa Pada Mata Pelajaran   

Kesehatan,Keselamatan Kerja (K3)   dan Higiene  Sanitasi Dengan Menggunakan 

Media Power Point  pada siswa kelas X Jasa Boga 1 SMK Negeri 2 Depok? 

2. Bagaimana Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Kesehatan,Keselamatan Kerja 

(K3)   dan Higiene  Sanitasi Dengan Menggunakan Media Power Point  pada siswa 

kelas X Jasa Boga 1 SMK Negeri 2 Depok? 

 

Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui Peningkatan Aktifitas Siswa Pada Mata Pelajaran   

Kesehatan,Keselamatan Kerja (K3)   dan Higiene  Sanitasi Dengan Menggunakan 

Media Power Point  pada siswa kelas X Jasa Boga 1 SMK Negeri 2 Depok. 

2. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

kesehatan,keselamatan kerja (k3)   dan higiene  sanitasi dengan menggunakan media 

power point  pada siswa kelas   X Jasa Boga 1 SMK Negeri 2 Depok. 

 

Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1604906626&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1613999712&1&&2021
http://journal.laaroiba.ac.id/index.php/eduinovasi/article/view/663
http://journal.laaroiba.ac.id/index.php/eduinovasi/article/view/663


 EduInovasi:  Journal of Basic Educational Studies 
Volume 1 Nomor 2 (2021)   51-65  P-ISSN 2774-5058 E-ISSN 2775-7269 

DOI: 47467/eduinovasi.v1.i2.663 
 

56 | Volume 2 Nomor  2022 
  

1. Untuk meningkatkan  Aktifitas Siswa Pada Mata Pelajaran   Kesehatan,Keselamatan 

Kerja (K3)   dan Higiene  Sanitasi Dengan Menggunakan Media Power Point  pada 

siswa kelas X Jasa Boga 1 SMK Negeri 2 Depok. 

2. Untuk meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 

Kesehatan,Keselamatan Kerja (K3)   dan Higiene  Sanitasi Dengan Menggunakan 

Media Power Point  pada siswa kelas X Jasa Boga 1 SMK Negeri 2 Depok. 

3. Untuk memberdayakan guru pada mata pelajaran Kesehatan,Keselamatan Kerja 

(K3)   dan Higiene  Sanitasi dengan Menggunakan Media Power Point  pada kegiatan 

pembelajaran siswa kelas X Jasa Boga 1 SMK Negeri 2 Depok. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yaitu suatu bentuk 

penelitian dengan melakukan atau meningkatkan praktek-praktek pembelajaran 

dikelas secara professional atau suatu penelitian reflektif oleh pelaku tindakan umtuk 

memperbaiki proses pembelajaran. Penelitian tindakan kelas terdiri dari empat tahap 

yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. 

 

Tempat dan Waktu Penelitian 

      Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di SMK N 2 Depok untuk mata 

pelajaran K3 dan Higiene Sanitasi. Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil  

tahun pelajaran 2016/2017. Penentuan waktu penelitian mengacu pada kalender 

akademik sekolah, karena PTK memerlukan beberapa siklus yang membutuhkan 

proses belajar mengajar yang efektif di kelas.  

 

Subyek Penelitian 

      Partisipan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah  siswa kelas X Jasa Boga 1 

SMK Negeri 2 Depok. 

 

Setting Penelitian 

Penelitian menggunakan setting kelas di mana data diperoleh pada saat proses 

pembelajaran berlangsung di dalam kelas. 

 

Desain Penelitian 

      Penelitian tindakan Kelas ini dilaksanakan melalui beberapa siklus dan ditetapkan 

targetpenilaian skor indikator minimal yakni 71 persen. Apabila hasil belajar yang 

diharapkan lebih dari 71 persen dinyatakan tercapai, dan siklus diberhentikan.  

Sesuai dengan permasalahan, maka subjek penelitian ini adalah siswa kelas X jurusan 

Jasa Boga 1 pada mata pelajaran K3 dan Higiene Sanitasi SMK N 2 Depok dengan 

jumlah siswa 17 orang, yang terdiri dari 6 orang laki-laki dan 9 orang perempuan. 
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Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari siswa. Alat pengumpul data hasil belajar 

yaitu tess essay yang diberikan guru di akhir pembelajaran.  

 

Metode Pengumpulan Data 

      Alat pengumpul data proses pembelajaran adalah panduan observasi. Pernyataan 

dalam panduan observasi menyangkut kepada aktifitas belajar yang dilakukan 

peserta didik selama kegiatan pembelajaran berlangsung.  Data yang didapatkan 

disederhanakan sesuai dengan fokus penelitian. Penyederhanaan data dilakukan 

dengan menghitung jumlah dan persentase kejadian dan memasukkannya dalam 

tabel distribusi frekuensi. Data didistribusikan ke dalam bentuk tabel untuk 

memperbaiki tindakan penelitian pada siklus berikutnya, serta mendeskripsikan 

tingkat penguasaan peserta didik terhadap materi pembelajaran untuk mengetahui 

tingkat perkembangan kemampuan peserta didik dalam menguasai materi 

pembelajaran. Tercapainya tujuan pembelajaran apabila peserta didik sudah 

menguasai materi pembelajaran kemudian diolah dan dianalisis dengan teknik 

deskriptif berupa distribusi frekuensi, skor rata-rata, dan persentase. 

 

Analisis Data 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa data hasil observasi, data hasil skala, 

hasil wawancara. Data-data tersebut dianalisis sejak tindakan pembelajaran 

dilaksanakan, kemudian dikembangkan selama proses refleksi sampai penyusunan 

laporan. Data hasil observasi diurai untuk  menggambarkan hambatan-hambatan 

yang muncul dalam pelaksanaan pembelajaran dan upaya-upaya yang dilakukan 

dalam meningkatkan aktifitas dan hasil belajar  siswa. Keabsahan data dalam 

penelitian ini diperoleh dengan cara triangulasi data yaitu mencocokkan data yang 

satu dengan data yang lain. 

Data hasil skala dalam pembelajaran K3 dan Hygiena Sanitasi   saat kegiatan 

kelompok berkenaan dengan aspek motivasi dianalisis dengan data yang lain. 

1. Masing-masing butir pernyataan pada skala dikelompokkan sesuai dengan aspek-

aspek yang diamati. 

2. Menurut pedoman penskoran skala yang telah dibuat, kemudian dihitung jumlah 

skor setiap butir pernyataan sesuai dengan aspek-aspek yang diamati. 

3. Jumlah skor yang diperoleh pada setiap aspek selanjutnya dicari berapa besar 

presentasenya dan dikategorikan sesuai dengan kategori hasil persentase skor pada 

skala aktifitas dan hasil  belajar K3 dan Hygiena Sanitasi  siswa. 

4. Menentukan rata-rata persentase dari aspek yang diamati dan kemudian 

dikategorikan sesuai dengan kategori yang telah  ditentukan untuk  membuat 

simpulan mengenai aktifitas dan hasil  belajar siswa. 

 

Indikator Keberhasilan 

Indikator keberhasilan pada penelitian ini adalah meningkatnya aktifitas dan hasil 

belajar  belajar siswa yang dilihat dari hasil angket pada siklus satu ke siklus 

selanjutnya. Selain itu dilihat dari meningkatnya rata-rata persentase aktifitas dan 
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hasil belajar K3 dan Hygiena Sanitasi siswa dari siklus satu ke siklus selanjutnya dan 

telah mencapai kategori tinggi. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Pra Penelitian Tindakan Kelas  

a) Deskripsi data hasil belajar siswa pada mata pelajaran K3 dan Higiene 

sanitasi di kelas X Jasa Boga 1 SMK Negeri  2 Kota Depok  

Tabel 1. Rangkuman hasil belajar siswa pada mata pelajaran K3 dan Higiene sanitasi 

di kelas X Jasa Boga 1 SMK Negeri 2 Kota Depok  

 

No 

 

Nama Siswa  

 

                                          Hasil Belajar  

Pra 

Siklus  

T BT Siklus I  T BT Siklus II T BT 

1 Adelia Juniar 71  T  75  T  77  T  

2 Adelia Maulina 62   BT 70   BT 73  T  

3 Anggi Devita 70   BT 75  T  75  T  

4 Apriansyah 81  T  84  T  85  T  

5 Cordoba Aulia 67   BT 69   BT 73  T  

6 Desti Rossalina 58   BT 63   BT 69    

7 Elsa Dwi Pianti 

Septia 

60   BT 69   BT 70   BT 

8 Eti Trisnawati 59   BT 67   BT 74  T BT 

9 Gita Puspita Sari 79  T  81  T  82  T  

10 Hany Febry F 70   BT 74  T  78  T  

11 Indri Cahyani 66   BT 69   BT 70   BT 

12 Lisa Indriyani 75  T  80  T  82  T  

13 Octaviani Ranjani 82  T  85  T  92  T  

14 Raihan Yudistira 70    70   BT 78  T  

15 Riska Amelia 65    71  T  82  T  

16 Safitri 77  T  82  T  88  T  

17 Siti Indah N 70   BT 70   BT 70   BT 

 Jumlah 1182  

 

6  11 1254  9  

 

8  1318  

 

13  4 

 Rata-rata nilai 69,5    73,7    77,5    

 Nilai tertinggi 82    85    92    

 Nilai terendah 58   63   69    

 

Berdasarkan tabel 1 tentang hasil penelitian hasil belajar siswa pada pra 

siklus dapat dilihat bahwa jumlah rata-rata nilai yang diperoleh sebelum penggunaan 

media power point (Pra siklus) sebesar 69,5. Siklus I mengalami peningkatan dengan 
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jumlah rata-rata nilai sebesar 73,7 dan pada Siklus II juga mengalami peningkatan 

dengan rata-rata 77,5. 

b) Deskripsi aktifitas belajar siswa pada mata pelajaran K3 dan Higiene sanitasi 

di Kelas X Jasa Boga 1 SMK Negeri  2 Kota Depok  

Tabel 2 Rangkuman hasil observasi aktifitas siswa pada mata pelajaran K3 dan 

Higiene sanitasi di kelas X Jasa Boga 1 SMK Negeri 2 Kota Depok 

  

Aktifitas Siswa  

 

                                     Jumlah Siswa  

Pra 

Siklus  

(%)  Siklus I  (%)  Siklus 

II  

(%)  

1 Pra Pembelajaran        

a Siswa hadir di kelas 

tepat waktu.  

10  58,8%  

 

12  70,5%  17  100%  

b Siswa menempati 

tempat duduk 

masing-masing  

8  47% 9  52,9%  17  100%  

2 Kegiatan 

Pembelajaran  

      

a Siswa 

memperhatikan guru 

saat penyampaian 

materi  

8  47%  13  76,4%  15  88,2%  

b Siswa bertanya bila 

kurang memahami 

materi yang 

diajarkan  

1  5,8%  5  29,4%  9  52,9%  

C Siswa menjawab 

pertanyaan yang 

diberikan guru  

2  11,7%  7  41,2%  10  58,8%  

d Siswa berani 

mengemukakan 

pendapat tentang 

materi pelajaran  

1  5,8%  5  29,4%  9  52,9%  

e Siswa tidak bercerita 

dengan teman saat 

pelajaran 

berlangsung  

6  35,2%  8  47%  15  88,2%  

f Siswa tidak minta 

izin keluar ruangan 

selama pembelajaran 

berlangsung  

8  47%  10 58,8% 15 88,2% 
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3 Akhir Pembelajaran        

a Siswa mengerjakan 

tugas sesuai perintah 

guru  

12  70,5%  15  88,2%  17  100%  

b Siswa 

mengumpulkan tes 

sesuai waktu yang 

diberikan  

10  58,8%  14  82,3%  17  100%  

 

Berdasarkan tabel 2 tentang hasil penelitian aktifitas belajar siswa pada pra 

siklus dapat dilihat bahwa jumlah siswa yang hadir tepat waktu dan duduk di tempat 

masing-masing meningkat pada setiapa pertemuan. Hal tersebut juga meningkat 

pada kegiatan pembelajaran yang meliputi, siswa yang memperhatikan guru saat 

belajar, siwa yang berani bertanya dan mengemukakan pendapat, juga siswa yang 

tidak minta izin keluar ruangan. Dapat disimpukan aktifitas belajar siswa yang 

bernilai positif mulai dari pra pembelajaran, kegiatan pembelajaran dan akhir 

pembelajaran meningkat pada setiap pertemuan. 

Pembahasan  

      Pelaksanaan tindakan pada pra siklus sesuai dengan kegiatan pembelajaran 

yang biasa dilakukan oleh guru yaitu mengajar dengan metode ceramah. Hal ini 

dimaksudkan agar dapat menganalisa perbandingan atau perubahan yang terjadi 

sesuai dengan apa yang diharapkan. Setelah kegiatan proses belajar mengajar 

gurumemberikan evaluasi berupa tes essay. Peneliti menganalis data observasi 

aktifitas siswa dan nilai hasil belajar yang kemudian diukur dan dilanjutkan kepada 

siklus I. 

Hasil analisis hasil belajar sebelum menggunakan media power point masih 

rendah. Hal ini dlihat bahwa 8 orang siswa (35,3%) yang tuntas mencapai 

ketercapaan tujuan pembelajaran dan 11 siswa masih belum tuntas karena nilai 

masih dibawah KKM. Dalam pembelajaran Higiene Sanitasi belum tercapai tujuan 

pembelajaran karena ketuntasan belajar masih dibawah 70% yaitu 35,3%.  

Hasil analisis observasi dapat diperhatikan bahwa aktifitas belajar siswa yang 

positifmasih rendah, dimulai dari pra pembelajaran, kegiatan inti dan akhir 

pelajaran.Pada pembelajaran pra siklus, media papan tulis masih belum menyalurkan 

pesan dari guru hingga siswa masih belum mencapai tujuan pembelajaran. Hal ini 

sesuai dengan pengertian media menurut pendapat dari Sanjaya (2006: 161) “media 

bukan hanya alat perantara seperti TV, radio, slide, bahan cetakan, akan tetapi 

meliputi seseorangsebagai sumber belajar yang dikondisikan untuk memperoleh 

pengetahuan dan wawasan, mengubah sikap seseorang serta menambah 

ketrampilan”.  
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Aktifitas siswa pada pra siklus mulai dari pra pembelajaran, kegiatan 

pembelajaran, hingga akhir pembelajaran juga sangat rendah. Pada hal ini media 

sangat mempunyai pengaruh pada aktifitas belajar siswa, sesuai dengan pengertian 

media menurut Sadirman (2007), “Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang 

dapat digunakan untuk menyalurkan pesan (bahan pembelajaran), sehingga dapat 

menarik perhatian, minat, pikiran dan perasaan siswa dalam kegiatanbelajar untuk 

mencapai tujuan pembelajaran tertentu.” 

Berdasarkan refleksi dari hasil belajar pertemuan pertama, media power 

point digunakan untuk memperbaiki hasil belajar siswa. Media power point 

digunakan sebagai alat perangsang dalam belajar, dikarenakan media power point 

membuat siswa memahami materi dengan singkat, padat dan tepat. Hal ini sejalan 

dengan kelebihanmedia power point menurut Daryanto (2010: 164) kelebihan dari 

media power point ini sebagai berikut:  

1) Penyajiannya menarik karena ada permainan warna, huruf dan animasi, baik 

animasi teks maupun animasi gambar atau foto.  

2) Lebih merangsang anak untuk mengetahui lebih jauh informasi tentang bahan ajar 

yang tersaji.  

3) Memberikan kemungkinan pada penerima pesan untuk mencatat.  

4) Pesan informasi secara visual mudah dipahami peserta didik.  

5) Tenaga pendidik tidak perlu banyak menerangkan bahan ajar yang sedang 

disajikan.  

6) Dapat diperbanyak sesuai kebutuhan, dan dapat dipakai secara berulang-ulang.  

7) Dapat disimpan dalam bentuk data optik atau magnetik (CD/ disket/ flashdisk), 

sehingga paraktis untuk di bawa ke mana- mana.  

Temuan analisis data sebelum menggunakan media power point, hasil belajar 

siswa masih rendah. Untuk memperbaiki rendahnya hasil belajar siswa ini, maka 

dilaksanakan siklus pertama. Pada siklus pertama guru melaksanakan pembelajaran 

dengan menggunakan media power point. 

 

a. Hasil penelitian siklus I  

Pelaksanaan tindakan pada siklus I sesuai dengan yang telah direncanakan yaitu guru 

mengajar dengan menggunakan media power point. Temuan pada siklus I ini terlihat 

bahwa media power point dapat meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya pada 

mata pelajaranHigiene Sanitasi. Namun dalam penggunaan media masih ditemui 

beberapa kelemahan. 

Kelemahan-kelemahan yang di temui pada siklus I seperti:  

1) Sebagian siswa terbiasa mencatat apa yang didiktekan guru, sehingga pada saat 

akan melaksanakan media power point siswa tidak inisiatif hal penting dalam 

pembelajaran.  

Untuk memperbaiki kelemahan dalam siklus I, maka dalam pelaksanaan siklus II 

dilaksanakan perbaikan seperti :  1) Guru memberi tanda untuk point penting pada 

slide. 2) Guru memberi kesempatan untuk mencatat kesimpulan akhir.  
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Hal ini sesuai dengan langkah penyusunan power point menurut Kenthut dan Rahadi 

(2008). Langkah–langkah untuk mendesain media pembelajaran powerpoint yang 

tepat agar materi yang dipresentasikan dapat dipahami oleh siswa secara maksimal 

adalah sebagai berikut:  

1) Tentukan topik sesuai dengan materi yang akan di sampaikan  

2) Siapkan materi yang sesuai dengan tujuan yang telah dirumuskan. Pemilihan 

materi ini sangat penting karena tidak semua materi dianjurkan untuk menggunakan 

powerpoint.  

3) Identifikasi bahan-bahan materi tersebut untuk diseleksi mana yang sesuai dengan 

karakteristik media presentasi.  

4) Tulis materi yang telah dipilih dalam kalimat yang singkat, pointers dan hanya 

memuat poin-poin penting saja (key words). Dan beri tanda pada point penting.  

5) Pada saat membuat outline ini, pikirkan juga bahan-bahan pendukung presentasi, 

misalnya: clip art, picture, sound, background music, video klip dan lain sebagainya.  

6) Tuangkan pesan-pesan yang disajikan dalam berbagai format seperti teks 

(katakata), gambar, animasi atau audio-visual. Lengkapi outline yang sudah 

dibuat dengan keterangan tambahan. Berilah warna pada font. Atur tata letaknya. 

Berilah warna pada background.  

7) Pastikan bahwa materi yang ditulis telah cukup lengkap, jelas dan mudah dipahami 

oleh sasaran. Menyelesaikan desain, mengulas ulang desain yang telah dibuat.  

Berdasarkan hasil observasi terhadap aktifitas belajar siswa pada pertemuan kedua, 

beberapa siswa telah memperlihatkan peningkatan dalam belajar, dilihat dari pra 

pembelajaran siswa masuk tepat waktu ada 12 orang. Dan pada kegiatan inti 

pembelajaran siswa sudah berani mengemukakan pendapat dan bertanya hal yang 

kurangdipahami. Walaupun demikian masih terapat siswa yang diam dalam belajar. 

Mungkin hal ini disebabkan karena media pembelajaran masih dalam penyesuaian 

bagi siswa. 

      Berdasarkan analisis terhadap hasil belajar dan observasi aktifitas yang telah 

diuraikan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa hasil yang dicapai belum maksimal. 

Untuk itu penelitian ini perlu dilanjutkan pada siklus II. 

b. Hasil penelitian siklus II  

      Pelaksanaan tindakan pada siklus II sesuai dengan yang telah direncanakan yaitu 

guru mengajar dengan menggunakan media power point. Hasil analisis data hasil 

belajar pada siklus menunjukkan hasil yang meningkat dimana terdapat 13 orang 

siswa (76,4%) dan hal tersebut menunujukkan tingkat penguasaan siswa terhadap 

pembelajaran tuntas. 

Hasil observasi aktifitas siswa pada pertemuan ketiga telah menunjukkan 

hasil yang semakin meningkat dari siklus sebelumnya. Pada siklus II kelemahan-

kelemahan yang ada pada siklus I sudah bisa diperbaiki. Siswa telah menunjukkan 

aktifitas positif yang meningkat dari pra pembelajaran, kegiatan inti pembelajaran 

hingga akhir pembelajaran. Hal ini shal ini dapat dilihat dari semua siswa hadir di 
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kelas tepat waktu dan duduk di tempat masing-masing. Pada kegiatan pembelajaran, 

siswa berani mengemukakan pendapat dan menjawab pertanyaaan dari guru. Dan di 

akhir pembelajaran, semua siswa menyeleaikan tugas tepat waktu.  

Berdasarkan hasil siklus II dapat disimpulkan bahwa penggunaan media yang 

bervariasi salah satunya media power point dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Sebagaimana hasil dari siklus II bahwa hasil belajar siswa menunjukkan peingkatan 

yang tinggi yang berarti media power point dapat memberikan kontribusi positif 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa dengan media power point dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa terutama mata pelajaran Higiene Sanitasi 

dikarenakan media power point dapat menampilkan kejadian atau peristiwa lewat 

video. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan  

      Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, hasil belajar siswa pada setiap 

siklus meningkat, begitu juga dengan aktifitas siswa. Disimpulkan bahwa media 

power point dapat meningkatkan hasil belajar siswa terutama mata pelajaran Higiene 

Sanitasi dengan media power point. Media pembelajaran turut mempengaruhi iklim, 

kondisi dan lingkungan belajar yang ditata dan diciptakan oleh guru, sehingga dapat 

membangkitkan keinginan dan perhatian dan rangsangan kegiatan belajar, dan 

membawa pengaruh hasil belajar siswa. Media pembelajaran juga dapat mengatasi 

batas-batas ruang dan waktu, mengatasi keterbatasan inderawi, dapat mengatasi 

hambatan sosiokultural antar peserta didik.  

2. Saran  

       Mengingat kelebihan media power point, dalam kegiatan belajar mengajar guru 

diharapkan menjadikan media power point sebagai salah satu alternatif, dan guru 

dituntut untuk bisa menggunakan media power point, karena media sudah tersedia 

di sekolah. Hal tersebut dapat meningkatkan aktifitas dan hasil belajar siswa. 
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